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ABSTRAK

Sungai Maro merupakan salah satu sungai besar di Kabupaten Merauke, berfungsi sebagai habitat ikan hias
yang bernilai ekonomis penting yaitu ikan arwana (Scleropagesjardinii) dan kakap batu (Datnioide aquadraticus).
Wilayah sekitar sungai merupakan rawa-rawa yang merupakan habitat ikan arwana terutama di wilayah tengah
sampai hulu sungai. Fitoplankton merupakan produser dan pakan alami beberapajenisikan di Sungai Maro. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui sebaran longitudinal fitoplankton yang adadi Sungai Maro, Kabupaten Merauke.
Penelitianini dilakukan dengan survei dan pengambilan contoh dilakukan pada bulan Desember 2007 di limastasiun
pengamatan padalokasi pemijahan ikan arwanadi ruas Sungai Maro. Parameter yang dianalisis adalah komposisi
jenisdan kelimpahan fitoplankton. Hasil pengamatan di lima stasiun pengamatan, ditemukan limakel asfitoplankton
yang terdiri atas kelas Chlorophyceae (14 genus), Cyanophyceae (satu genus), Bacillariophyceae (tujuh genus),
Dinophyceae (dua genus), dan Euglenaphyceae (satu genus), dengan kelimpahan fitoplankton berkisar 49.294-
66.396 ind./L. Persentase fitoplankton tertinggi dari ruas atas sampai bawah adalah Staurastrum dominan dari
Stasiun Barkey dan Weloyah, Synedra di Stasiun Mouwer dan Toray, Ulothrix di Stasiun Kaliwanggo. Sedangkan
urutan keberadaan kel as fitoplankton dari ruas atas sampai bawah di Sungai Maro adal ah Chlorophyceae di Stasiun
Barkey, Weloyah, dan Mouwer, kemudian Bacillariophyceae di Stasiun Toray dan Chlorophyceae di Stasiun
Kaliwanggo.
KATA KUNCI: sebaran longitudinal,

fitoplankton, Sungai Maro, Merauke Papua

ABSTRACT: Longitudinal distribution of phytoplankton at Maro River, Merauke Regency, Papua
Province. By: Lismining Pujiyani Astuti and Yayuk Sugianti

Maro River isoneof big river in Merauke Regency and serve as ornamental fish habitat of arowana (Sleropages
jardinii) and Datnioides aquadraticusthat economically hashigh value. Around of thisriver arewetland area that
is arwana habitat mainly at middle and upper river. Phytoplankton is natural feed producer for several fishes
speciesat Maro River. Aimof this paper wasto know longitudinal distribution of phytoplankton at Maro River. The
resear ch was conducted by survey method and sampling was conducted in December 2007 at 5 sampling stations
on arwana fish spawning sites located at Maro River. The parameters were analyzed include composition and
abundance of phytoplankton. Result showed that at five sampling stations were found 5 classes of phytoplankton
which consists of the class Chlorophyceae (14 genera), Cyanophyceae (1 genera), Bacillariophyceae (7 genera),
Dinophyceae (2 genera), and Euglenaphyceae (1 genera) with the abundance of phytoplankton ranges from 49,294-
66,396 ind./L. The highest per centage of phytoplankton in each station was found fromupper to lower segment was
Saurastrum found at Barkey and Weloyah Synedra at Mouwer and Toray, Ulothrix at Kaliwanggo. While the
presence of phytoplankton class was found from upper to lower on Maro River was Chlorophyceae at Barkey,
\Weloyah, and Mouwer, Bacillariophyceae at Toray and Chlorophyceae at Kaliwanggo.

KEYWORDS: longitudinal distribution, phytoplankton, Maro River, Merauke Papua

PENDAHULUAN

Sungai Maro merupakan salah satu sungai besar di
Kabupaten Merauke dengan panjang 207 km dan lebar
47-900 myang dimanfaatkan untuk kegiatan perikanan dan
transportasi. Sungai ini juga berfungsi sebagai habitat
ikan hiasyang bernilai ekonomispenting yaitu ikan arwana
dan kakap batu. Wilayah sekitar sungai merupakan rawa-
rawa yang merupakan habitat ikan arwana terutama di
wilayah tengah sampai hulu sungai.

Ikan-ikan di sepanjang Sungai Maro bardasarkan atas
hasil penelitian 2007 selain ikan arwana dan kakap batu

antara lain ikan tulang (Nematalosa flyensis), bulanak
(Mugil sp.), nila(Oreochromisniloticus), gabus (Channa
dtriata), saku (Strongylura kreffti), duri (Arius sp.), kaca
(Parambassis sp.), sumpit (Toxotes chatareus), serta
kakap rawa (Lates calcarifer). Ikan-ikan yang
memanfaatkan plankton sebagai makanannyaadalahikan
tulang, nila, dan bulanak (Satriaet al., 2008).

Plankton terutamafitoplankton merupakan komponen
penting dalam rantai makanan pada ekosistem perairan.
Fitoplankton merupakan produser primer dan pakan alami
beberapa jenis ikan di Sungai Maro seperti ikan tulang,
nila, dan bulanak (Satriaet al., 2008).
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Menurut Kim & Joo (2000) perubahan menyeluruh
fungsi ekologi sistem sungai berperan penting dalam
dinamika plankton. Komunitas plankton sungai
berkembang di sungai pada umumnyaterjadi pada sungai
yang panjang di mana organisme ini mempunyai cukup
waktu untuk tumbuh dan berkembang biak (Walks & Cyr,
2004). Fitoplankton di sungai pada umumnya mempunyai
pertumbuhan yang cepat dan berukuran lebih kecil
dibandingkan fitoplankton danau atau waduk (Wetzel,
2001). Tujuan penulisan ini untuk mengetahui sebaran
longitudinal fitoplankton yang ada di Sungai Maro,
Kabupaten Merauke.

BAHANDANMETODE

Pengambilan contoh fitoplankton dilakukan pada bulan
Desember 2007 saat musim pemijahan ikan arwanadi lima
stasiun pengamatan di Sungai Maro bagian tengah pada
daerah pemijahan ikan arwanayaitu dari wilayah Barkey
sampai Kaliwanggo Kabupaten Merauke (Gambar 1).
Karakteristik masing-masing lokasi pengamatan disajikan
padaTabel 1.

Jembatan Barkei

Certér J’_\ 4

S'k;;-.

O S

Buit L:jr
Kno_;a.ﬁ
Jeunter,
‘I".Etﬂ
u.b-n;'.

Skala

800 M

1

® | okasi pengamatan

L
'}Mo—uv.rer
Balel

Kampung Barkel

j‘;r]n

Wakumuter

Taathu

uter

L
. Carok

e

NS
](’b !’ Toray

Kaliwanggo

Gambar 1.
Figure 1.

270

Lokasi pendlitian.
Research site.



L. P. Astuti, Y. Sugianti / BAWAL Vol.3 (4) April 2011 : 269-275

Tabel 1. Karakteristik fisik dan posisi geografi stasiun pengamatan
Table 1. Physical characteristic and geographical position of sampling stations
Stasiun pengamatan/ Posisi geogr afi/
No. Observation station Geographical position Keterangan/Remarks
1 Barkey S=07°51'24.7" Ruas atas, arus lambat, dan daerah sekitar
E=140°58'10.6" rawa.
2. Weloyah S=07°52'12.2" Daerah rawa dan ada masukan ar dari
E=140°54'26.6" sungai-sungai kecil.
3. Mouwer S=07°57'53.6" Ruas tengah.

E=140°5812.8"

4, Toray S=08°00'29.2" Ruas bawah, dekat dengan perkampungan
E=140°58'36.4" Toray, dan banyak tumbuhan air.
5. Kaliwanggo S=08°02'29.6" Ruas bawah dengan arus yang deras dan

E=140°58'27.0"

terdapat masukan air dari anak Sungai
Maro.

Contoh plankton diambil menggunakan kemmerer water
sampler 5L, kemudian disaring memakai plakton net nomor
25 (mesh size 60 um) dan dimasukan ke dalam botol contoh
berukuran 25 mL . Contoh plankton hasil proses penyaringan
selanjutnyadiawetkan dengan larutan lugol 1%. Pengamatan
dilakukan terhadap 20 lapang pandang dengan
menggunakan mikroskop binokuler pada perbesaran 100x.
Rujukan yang digunakan untuk identifikasi fitoplankton
adalah dari Whiple (1947); Edmonson (1959); Needham &
Needham (1963); Sachlan (1982).

Penentuan kelimpahan sel dilakukan dengan
menggunakan metode lackey drop microtransect counting
chamber (American Public Hedlth Association, 1989) dengan
persamaan sebagai berikut:

di mana:

N= jumlahtotal fitoplankton (ind./L)

n = jumlah rata-rata total individu per lapang
pandang

A = luasgelap penutup (mm2)

B = luas satu lapang pandang (mm2)

C = volumeair terkonsentrasi (mL)

D = volume air satu tetes (mL) di bawah gelas
penutup

E = volumeair yang disaring (L)

HASIL DANBAHASAN
Jenis-Jenis Plankton

Ditemukan 25 genusdari limakelasfitoplankton (Tabel 2)
di Sungai Maro dengan persentase yang berbeda-beda.
Persentase tertinggi adalah Synedra di Stasiun Toray
kemudian Ulothrix di Stasiun Kaliwanggo. Secaraurut, dari
ruas atas yaitu Stasiun Barkey, Weloyah, Mouwer, Toray,

dan K aliwanggo mempunyai fitoplankton dengan persentase
tertinggi yang berbeda-beda yaitu Staurastrum dominan di
Stasiun Barkey dan Weloyah, Synedra di Stasiun Mouwer
dan Toray sertaUlothrix di Stasiun Kaliwanggo atau secara
rinci disgjikan padaTabel 2.

Secara umum, Staurastrum ditemukan di semua stasiun
pengamatan. Staurastrum merupakan desmid uniselluler
dengan 8-12 dan 20 lengan yang banyak ditemukan padaair
lunak (soft water) dan pH rendah (Silva, 2006) dan hal ini
sesual dengankondis perairan yang mempunyai pH 5 (Tabel
3). Menurut Cousel (1983) dalam Henny & Susanti (2009),
Staurastrum merupakan salah satu jenisfamili Chlorophyta
yang menjadi indikator kondisi perairan eutrofik selain
Cosmarium dan Clogterium. Staurastrumtertinggi di wilayah
Barkey (22,45%) danWeloyah (30,30%). Synedraditemukan
dengan persentasetertinggi di wilayah Toray (38,89%) yang
diduga berkaitan dengan kondisi perairan yang telah
mendapat gangguan antropogenik karena wilayah ini dekat
dengan permukiman penduduk. Sedangkan di wilayah
Kaliwanggo yang banyak ditemukan adalah Ulothrix
mencapai 31,75%. Untuk Cyanophyceae hanya ditemukan
Ogcillatoriadanhas ini ssmadengan hasil penelitian Mansor
& Muthaiya(1998) di sungai wilayah Kinibalu Park, Sabah.
Jenis ini memproduks neurotoksin jenis anatoxin a dan
homoanatoxin ayang berbahayabagi organisme. Anatoxina
merupakan a caloid neurotoxic yang beraks sebagai neuro-
muscular blocking agent (Hamill, 2001).

Hasil pengamatan di Sungai Ciliwung, Jakarta yang
merupakan sungai dengan pencemaran berat menunjukan
bahwa Microcystissp. dan Merismopediasp. dari kelasCy-
anophyceae serta Clogteriopasis §p., dan Ankistrodesmus
sp. dari kelas Chlorophyceae yang dominan (Fachrul et al.,
2008). Sementara di hulu Sungai Asahan, Porsea, Sumatera
Utara yang melimpah adalah Ulothrix dan Pediastrum dari
kelas Chlorophyceae serta Pinnulariadan Naviculadari kelas
Bacillariophyceae (Siregar, 2009).
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Tabe 2. Persentase keberadaan fitoplankton pada masing-masing stasiun pengamatan
Table 2. Percentage of phytoplankton existance at every sampling station
NoO Kelasdan genug/ Per sentase/Per centage (%)
' Classes and genus Barkey Weloyah M ouwer Toray Kaliwango
Chlorophyceae
1 Anthordesmus 6,9
2. Ankistrodesmus 152
3. Cosmarium 10,2 7,58 10,34 9,52
4 Crucigenia 0
5. Dictyosphaerium 8,16 7,58 345
6. Eudorina 152
7. Euastrum
8.  Oocystis 10,2 5,17
9. Scenedesmus 3,03
10. Spirogyra 14,81
11.  Saurastum 22,45 30,3 10,34 6,35
12.  Tetraedron 16,33 9,09 13,79
13.  Ulothrix 4,55 8,62 31,75
14.  Xanthidium 10,2 12,12 5,17
Cyanophyceae
1 Oscllatoria 517 22,22
Bacillriophyceae
1 Asterionella 8,16 10,61
2. Melosira 2,04 3,03
3. Navicula 2,04 6,9 5,56 11,11
4. Nitzchia 4,08 1,52 3,45
5. Penium 4,08 3,03
6. Surirella 4,76
7.  Synedra 18,97 38,89 23,81
Dinophyceae
1 Ceratium 152 18,52
2. Peridinium 1,72 12,7
Euglenaphyceae
1 Euglena 2,04 3,03
Tabel 3. Kualitasair di Sungai Maro
Table 3. Water quality at Maro River
No. Parameter/Parameter Satuan/Unit Barkey Weoyah Mouwer Torai Kaliwanggo
1. Kecerahan cm 50 100 70 80 80
2. pH 5 5 5 5 5
3. Tota dkalinitas mg/L eq CaCO3 10 10 10 12,5 75
4.  N-NO; mg/L 2,012 1,173 1,132 1,214 1,903
5.  P-PO, mg/L 0,16 0,208 0,22 0,291 0,754

Sumber/Sources: Astuti & Satria (2009)

K elimpahan Fitoplankton

Kdimpahan fitoplankton berfluktuasi, berkisar 49.294-
66.396 ind./L dan tertinggi di wilayah Weloyah kemudian
Kaliwanggo (Gambar 2). Berdasarkan atas kelimpahan
fitoplankton yang >15.000 ind./L maka perairan Sungai
Maro termasuk perairan yang subur (Lander dalam Basmi,
1991). Hal ini diduga berkaitan dengan lokasi penelitian
yang sebagian merupakan rawa-rawa yang kaya akan
bahan organik yang bersumber dari dedaunan dan
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tumbuhan air yang ada di rawa-rawa. Dedaunan dan
tumbuhan air yang telah membusuk dan terdekomposisi
akan menghasilkan unsur hara bagi pertumbuhan
fitoplankton. Perairan wilayah Wel oyah merupakan daerah
rawa-rawa dan mendapatkan masukan dari beberapa
sungai kecil sehingga nutrien bagi fitoplankton tinggi
yaitu NO, sebesar 1,173 mg/L dan PO, sebesar 0,208 mg/L
(Tabel 3) Wilayah Kaliwanggo merupakan daerah lebih
bawah dan mendapatkan masukan dari sungai yang cukup
besar.
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Pada lokasi pengamatan ditemukan lima kelas
fitoplankton (Tabel 2) terdiri atas kelas Chlorophyceae
(14 genus), Cyanophyceae (satu genus), Bacillariophyceae
(tujuh genus), Dinophyceae (dua genus), dan
Euglenaphyceae (satu genus). Jumlah genus yang paling
banyak ditemukan adalah Chlorophyceae kemudian
disusul Bacillariophyceae dan ini sama dengan hasil
penelitian di Sungai Lithuania di daerah temperate
(Kostkeviciene et al., 2001). Namun demikian padatiap-
tiap stasiun pengamatan tidak semua kelas tersebut
ditemukan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Onyema
(2007); Zalocar de Domitrovic et al. (2007), bahwa
komposisi fitoplankton tidak selalu merata pada setiap
lokasi di dalam suatu ekosistem, di mana pada suatu
ekosistem sering ditemukan beberapa jenis melimpah
sedangkan yang lain tidak. Hanya kelas Chlorophyceae
dan Bacillariophyceae yang ditemukan padatiap stasiun
pengamatan seperti tertera pada Tabel 4. Hal ini serupa
dengan hasil penelitian Patriono et al. (2005) di daerah
lebak |ebung dengan pH berkisar 4,5-5 dan fitoplankton
yang dominan ditemukan adalah Bacillariophyceae
(73,45%) dan Chlorophyceae (26,00%). Berikut ini urutan
keberadaan kelasfitoplankton yang dominan dari ruasatas
sampai bawah di Sungai Maro adalah Chlorophyceae
dominan di Stasiun Barkey, Weloyah, dan Mouwer dan
Bacillariophyceae di Stasiun Toray serta Chlorophyceae
di Stasiun Kaliwanggo.

...... B------ Cyanophyceae
—a— Dinophyceas

= —#& — [elimpahan fitoplankton total

Fluktuasi kelimpahan fitoplankton berdasarkan atas stasiun pengamatan.
Fluctuation of phytoplankton abundance base on station of observation.

Kelas Chlorophyceae sendiri merupakan kelas
plankton yang banyak, sekitar 64% terdapat di perairan
tawar, mempunyai flagel yang sama panjangnya (isokon),
mempunyai pigmen antara lain klorofil-a dan b, karoten,
dan santofil, berkembang biak secara aseksual dengan
membentuk spora juga dengan membelah diri (Sachlan,
1982). Chlorophyceae menempati persentase tertinggi
padasetiap lokasi pengamatan kecuali di Toray (Tabel 4).
Menurut Presscot (1951) dalam Patriono et al. (2005),
kelas Chlorophyceae akan melimpah baik kualitas maupun
kuantitas pada perairan dengan pH<7 atau perairan yang
bersifat asam. K elas Chlorophyceaeatertinggi di wilayah
Weloyah yang diduga berkaitan dengan kecukupan
nutrien karena wilayah ini merupakan daerah rawa dan
mendapat masukan dari beberapa anak sungai kecil.

Di Toray didominansi oleh Bacillariophyceae yaitu
44,44% (Tabel 4). Hal ini didugaberkaitan dengan lokasi
penelitian yang sekitarnya banyak tumbuhan air yang
merupakan salah satu tempat hidup alga penempel.
Menurut Sulawesty & Lukman (2009), kelas
Bacillariophyceae dapat merupakan bagian dari komunitas
algapenempel.

Kelas Cyanophyceae hanya ditemukan di Toray dan
Mouwer, di wilayah Toray yang merupakan daerah
permukiman mempunyai Cyanophyceae lebih tinggi
dibandingkan Chlorophyceae. Hal ini diduga berkaitan
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dengan adanya masukan limbah antropogenik dari
penduduk sekitar. Menurut Hum & Wicks (1980) dalam
Patriono et al. (2005) Cyanophyceae dapat berlimpah pada

habitat dengan pH netral atau sedikit basa dan kelas ini
sedikit atau bahkan tidak ditemukan pada perairan dengan
pH kurang dari empat atau lima.

Tabe 4. Persentase keberadaan kelas fitoplankton pada masing-masing stasiun
Table4. Percentage of class phytoplankton existence at each sampling site
Stasiun/Station
Kelas/Cl Barkey (%) Weloyah (%) M ouwer (%) Toray (%) Kaliwango (%)
Chlorophyceae 77,55 77,27 63,79 14,81 47,62
Cyanophyceae 0,00 0,00 517 22,22 0,00
Bacillariophyceae 20,41 18,18 29,31 44,44 39,68
Dinophyceae 0,00 1,52 1,72 18,52 12,70
Euglenaphyceae 2,04 3,03 0,00 0,00 0,00
KESMPULAN Aduti, L. P.& H. Satria. 2009. Kondis perairan padamusm

1 Sebaran longitudinal fitoplankton di Sungai Maro
didominansi oleh genus Staurastrum dari kelas
Chlorophyceae dan Synedra dari kelas
Bacillariophyceae dengan urutan dari ruas atas sampai
bawah adalah Staurastrum dominan di Barkey 22,45%
dan Weloyah 30,3%; Synedra di Stasiun Mouwer
18,97% dan Toray 38,89%; serta Ulothrix di Stasiun
Kaliwanggo 31,75%. Urutan keberadaan kelas
fitoplankton dari ruas atas sampai bawah di Sungai
Maro adalah Chlorophyceae di Stasiun Barkey 77,55%;
Weloyah 77,27% dan Mouwer 63,79%;
Bacillariophyceae di Stasiun Toray 44,44% dan
Chlorophyceaedi Stasiun Kaliwanggo 47,62%.

2. Kelimpahan fitoplankton selama pengamatan berkisar
49.294-66.396 ind./L sehinggatermasuk perairan yang
subur.

3. Kelimpahan fitoplankton dari ruas atas sampai bawah
berfluktuasi dan tertinggi di daerah Weloyah yang
merupakan daerah rawa-rawa dengan beberapa
masukan air dari sungai kecil.
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